BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan, maka
dapat disimpulkan kemampuan anak tunagrahita ringan kelas VIII SMPLB
dalam pembelajaran keterampilan memasang payet kerudung sebagai berikut:
(1) subjek dapat melaksanakan tugas untuk menyiapkan alat maupun bahan
dengan baik, (2) subjek dapat memilih dan menyamakan warna benang
dengan bahan maupun payet yang akan dipasang dengan sendirinya, (3)
motorik subjek bagus serta koordinasi antara tangan dengan mata juga bagus,
sehingga untuk memasukkan benang ke lubang jarum langsung dan cepat, (4)
subjek dapat dengan sendirinya memasng papan ram (pembidang) pada kain
yang sudah diberi motif, (5) untuk menempatkan masing-masing jenis dan
warna payet pada tempat/wadah secara tersendiri anak mampu dengan mudah,
(6) Di dalam memasang payet cara menusukkan jarum dari bawah ke atas kain
yang akan diberi payet, subjek bisa tetapi untuk mengatur masing-masing
jarak antara payet berikutnya kadang tidak pas, (7) subjek dapat memasukkan
jarum ke dalam lubang payet yang akan dipasang dengan baik, (8) subjek
dapat melaksanakan tugas memasang payet sesuai dengan dsain motif yang
telah ada, tetapi anak selalu bertanya kepada guru untuk langkah memasang

payet berikutnya.
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B. Saran

1. Bagi Guru
Agar kemampuan anak tunagrahita ringan dalam pembelgaran
keterampilan memasang payet kerudung dapat mencapai hasil yang
maskimal, maka guru harus memperhatikan materi yang diberikan yaitu
disesuaikan dengan kondisi anak serta pendekatan dan metode yang
digunakan harus sesuai dengan pembelajaran.

2. Bagi Anak
Dalam keterampilan memasang payet pada anak tunagrhaita ringan, agar
kemampuan dapat maksimal perlu memperhatikan beberapa hal, di
antaranya persigpan dalam keterampilan menyulam payet kerudung,
strategi atau langkah-langkah yang dilakukan serta metode dan pendekatan
yang digunakan.

3. Bagi Sekolah
Perlunya mengembangkan keterampilan memasang payet selain pada
kerudung, agar dapat menciptakan variasi kemampuan anak tunagrahita
ringan sebagai bekal kemandirian, yang disesuaikan dengan karakteristik

dan kebutuhannya.
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